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Bab II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran & Hipotesis


BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Bank


Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan sehari – harinya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat, sehingga tugas bank secara umum dapat dilaksanakan dengan baik yaitu sebagai tonggak perekonomian suatu negara. Menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul Manajemen Perbankan, mengatakan bahwa :


“Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa – jasa bank lainnya”.










 ( 2000 ; 11 )
Sedangkan menurut Maluyu S.P Hasibuan dalam bukunya Manajemen Dana Bank, mengungkapkan bahwa :


“Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul uang, dan pemberi kredit, mempermudah pembayaran dan penagih stabilisator moneter dan dinamisator pertumbuhan ekonomi”.










 ( 2000 ; 17 )
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang  perubahan atas Undang – Undang No. 7 tahun 1992 mengenai perbankan pasal 1 ayat ( 2 ) dan pasal 3 menyebutkan bahwa :


“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”.

Dari beberapa kutipan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai fungsi untuk menghimpun dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat serta sebagai lembaga keuangan yang menciptakan uang dan mengumpulkan uang dengan tujuan untuk kesejahteraan serta peningkatan taraf hidup masyarakat.
2.1.1.1 Jenis – Jenis Bank


Menurut Undang – Undang pokok perbankan No.7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan Undang – Undang Republik Indonesia No.10 tahun 1998, jenis – jenis bank antara lain :

“ 1. Bank Umum

   2. Bank Perkreditan Rakyar ( BPR )”

Dari kutipan yang telah disebutkan sebelumnya bahwa jenis bank terdapat 2 macam yang mempunyai tugas dan fungsi masing – masing.

1. Bank Umum


Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensionaldan atau berdasarka prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan bank umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil, kegiatan usahanya meliputi ;

· Menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka, dan atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

· Memberikan kredit.

· Menerbitkan surat pengakuan hutang.

· Memberi atau menjual, menjamin atas resiko sendiri maupun kepentingan perintah nasabahnya.

· Melakukan kegiatan valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Bank Perkreditan Rakyat


Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha dapatkonvensional maupun secar prinsip syariah, dan tidak dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ) meliputi :

· Menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka, dan atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

· Memberikan kredit.

· Dilarang melakukan kegiatan untuk menerima simpanan berupa giro, dan ikut serta dalam bentuk lalu lintas pembayaran.

· Tidak melakukan kegiatan usaha dalam bentuk valuta asing.

2.1.2 Pengertian Suku Bunga

Tingkat suku bunga disetiap negara mana pun akan mempunyai tingkat suku bunga yang berbeda, hal tersebut terkait dengan naik turunnya perekonomian suatu negara, sehingga dapat dikatakan bahwa suku bunga merupakan indikator atau barometer perekonomian suatu negara. Pengertian suku bunga sering kali berbeda, menurut Sawaldjo Puspopranoto dalam bukunya yang berjudul  Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan, mengatakan bahwa :
“Suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman. Suku bunga adalah harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya”.

 







 ( 2004 ; 12 )
Sawaldjo Puspopranoto pun berpendapat dalam bukunya yang berjudul Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan, mengatakan BI Rate adalah :

“Suku bunga dengan tenor 1 bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal atau stance kebijakan moneter”.









 ( 2004 ; 60 )

Dalam kehidupan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan kepada nasabah. Kutipan dari bunga tersebut juga dikemukakan oleh Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, dua macam bunga tersebut adalah sebagai berikut :

“ 1. Bunga simpanan

   2. Bunga Pinjaman “

   ( 2002 ; 121-122 )
Sehingga dapat dijelaskan kembali pengertian bunga menurut data yang dikutip diatas, antara lain : 

1. Bunga Simpanan

Bunga simpanan adalah bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan bunga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito berjangka.

2. Bunga Pinjaman

Bunga pinjaman adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank, contohnya bunga kredit.


Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa balas jasa yang diberikan oleh bank terhadap nasabah yang menyimpan hartanya dalam bentuk deposito dengan simpanan jangka panjang serta adanya perjanjian antara pihak nasabah ( yang memiliki simpanan ) dengan bank, semakin lama jangka waktu penyimpanan deposito berjangka cenderung makin tinggi juga bunganya, karena bank dapat menggunakan uang tersebut untuk jangka waktu yang lebih lama.

Adapun cara perhitungan suku bunga yang menjelaskan ada hubungannya dengan inflasi dalam formulanya menurut Irving Fisher pada tahun 1896 yang digunakan sampai sekarang, antara lain :

atau

Dimana :

i 
= Suku bunga nominal ( Nominal Interest Rate )

r 
= Suku bunga riil ( Real Interest Rate )

PE 
= Inflasi yang diharapkan atau diperkirakan ( Expected Inflation )

2.1.2.1 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga


Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat bunga misalnya penentuan tingkat bunga sangat tergantung kepada berapa besar pasar uang domestik  mengalami keterbukaan system dana suatu negara dalam artian penentuan besar penentuan finansial suatu negara yang cenderung berbeda.


Faktor yang mempengaruhi tingkat bunga global suatu negara adalah tingkat bunga diluar negeri dan depresiasi mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing yang diperkirakan akan terjadi. Namun demikian, dalam sebuah bank menentukan tingkat bunga bergantung hasil interaksi antara bunga simpanan dengan bunga pinjaman yang keduanya saling mempengaruhi satu sama lain dan kebijakan suku bunga disamping faktor – faktor lainnya.


Uraian mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga tersbut juga dikemukakan oleh Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, faktor – faktor tersebut antara lain :

“ 1.   Kebutuhan Dana

   2.   Persaingan dalam memperebutkan dana simpanan

   3.   Kebijakan pemerintah

   4.   Target laba yang diinginkan

   5.   Jangka waktu

   6.   Kualitas jaminan

   7.   Reputasi perusahaan

   8.   Produk yang kompetitif
   9.   Hubungan baik
   10. Jaminan pihak ketiga “
   ( 2002 ; 122-124 )
Secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.   Kebutuhan Dana

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi adalah dengan meningkatkan tingkat bunga simpanan.

2.   Persaingan dalam memperebutkan dana simpanan

Dalam menjalankan kegiatannya, pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Jika untuk simpanan rata – rata 12 % maka jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan dinaikkan diatas bunga pesaing misalnya 14 %.

3.   Kebijakan pemerintah

Untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman nasabah, tidak boleh melebihi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4.   Target laba yang diinginkan

Jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman akan ikut besar dan sebaliknya.

5.   Jangka waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman maka akan semakin tinggi tingkat bunganya, disebabkan karena besarnya kemungkinan resiko di masa mendatang dan sebaliknya.

6.   Kualitas jaminan

Semakin liquid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit yang dibebankan dan sebaliknya. Bagi jaminan yang liquid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika dibandingkan dengan tanah.

7.   Reputasi perusahaan

Bonafiditas suatu perusahaan sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena perusahaan yang bonafit kemungkinan resiko kredit macet di masa mendatang relative kecil dan sebaliknya.

8.   Produk yang kompetitif

Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relative rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.

9.   Hubungan baik

Bank menggolongkan nasabahnya antar nasabah utama dan nasabah biasa yang didasarkan pada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunga pun berbeda dengan nasabah lainnya.

10. Jaminan pihak ketiga

Biasanya jika pihak yang memberikan jaminan bonafit, baik dari segi kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitas terhadap bank, maka bunga yang dibebankan juga berbeda. Demikian juga jika peminjam ketiganya kurang bonafit, mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihakj perbankan.
2.1.2.2 Macam – Macam Bunga


Dalam kegiatan perbankan terdapat berbagai macam jenis bunga, pada kegiatan sehari – hari menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, mengemukakan bahwa terdapat dua macam bunga yang diberikan oleh Bank kepada nasabahnya, yaitu :

“ 1. Bunga Simpanan

   2. Bunga Pinjaman “

      ( 2002 ; 120-121 )
Secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Bunga Simpanan

Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di Bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar Bank kepada nasabahnya, sebagai contoh : jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito.

2. Bunga Pinjaman

Bunga pinjaman adalah bunga yag diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada Bank, sebagai contoh : bunga kredit.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi Bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing – masing saling mempengaruhi satu sama lainnya, sebagai contoh : seandainya bunga simpanan tinggi maka secara otomatis bunga pinjaman ikut terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.
2.1.3 Pengertian Inflasi


Inflasi memiliki berbagai pengertian karena pengaruhnya luas terhadap berbagai sektor perekonomian. Menurut Tajul Khalawati dalam bukunya Inflasi dan solusinya, menerangkan bahwa :

“Inflasi merupakan suatu fenomena dan dilema ekonomi. Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin melemahnya daya beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil ( intrinsik ) mata uang suatu Negara”.










   ( 2002 ; 5 )


Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga barang secara tajam yang berlangsung secara terus – menerus dengan jangka waktu yang cukup lama. Sejalan dengan meningkatnya harga tersebut nilai mata uang turun secara tajam pula sebanding dengan kenaikan harga tersebut.


Kenaikan harga bukan semata – mata karena pengaruh teknologi ataupun sifat barang apabila menjelang hari raya akan tetapi karena adanya pengaruh inflasi yang berlangsung dengan jangka waktu yang cukup lama.

2.1.3.1 Macam – macam Inflasi


Sehubungan dengan kompleknya faktor yang menjadi sumber terjadinya inflasi atau banyaknya variabel yang berpengaruh terhadap inflasi, maka dapat pula dilakukan pengelompokkan terhadap macam-macam inflasi berdasarkan sudut pandang yang berbeda yang dikutip oleh Tajul Khalawati dalam bukunya yang berjudul Inflasi dan Solusinya, antara lain :

“ 1. Asal Inflasi
   2. Bobot Inflasi

   3. Pengukuran Tingkat Inflasi “
       ( 2002 ; 31-41 )

1. Asal Inflasi

Ditinjau dari asal terjadinya, maka inflasi dapat dibagi menjadi dua macam yaitu :

a. Domestic Inflation
Adalah inflasi yang berasal dari dalam negeri. Kenaikan harga disebabkan karena adanya kejutan ( shock ) dari dalam negeri, baik karena prilaku masyarakat maupun prilaku pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang secara psikologis berdampak inflasi. Kenaikan harga-harga terjadi secara absolu, akibatnya terjadilah inflasi atau semakin meningkatnya inflasi.
b. Imported Inflation

Adalah inflasi yang terjadi di dalam negeri karena adanya pengaruh kenaikan harga dari luar negeri. Kenaikan harga di dalam negeri terjadi karena dipengaruhi oleh kenaikan harga dari luar negeri terutama barang-barang impor atau kenaikan bahan baku industri yang masih belum dapat diprodukasi didalam negeri. Kenaikan Indeks Harga Luar Negeri akan mengakibatkan kenaikan pada Indeks Harga Umum dan Indeks Harga Dalam Negeri yang secara otomatis turut mempengaruhi laju pertumbuhan inflasi di dalam negeri. Untuk menghitung laju pertumbuhan inflasi, maka IHLN merupakan variabel penting yang harus diperhitungkan.

2. Bobot Inflasi


Inflasi jika ditinjau dari sudut bobotnya, dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

a. Inflasi Ringan

Inflasi ringan disebut juga creeping inflation. Inflasi ringan adalah inflasi dengan laju pertumbuhan yang berlangsung secara perlahan dan berada pada posisi satu digit atau di bawah 10 % per tahun.
b. Inflasi Sedang

Inflasi sedang adalah inflasi dengan tingkat laju pertumbuhan berada diantara 10 – 30 % per tahun atau melebihi dau digit dan sangat mengancam struktur dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

c. Inflasi Berat

Inflasi berat merupakan inflasi dengan laju pertumbuhan berada diantara 30 – 100 % per tahun. Pada kondisi demikian, sektor – sektor produksi hampir lumpuh total kecuali yang dikuasai negara.

d. Inflasi Sangat Berat

Inflasi sangat berat yang juga disebut Hyper Inflation adalah inflasi dengan laju pertumbuhan melampaui 100 % per tahun, sebagaimana yang terjadi di masa Perang Dunia II ( 1939-1945 ). Untuk keperluan perang terpaksa harus dibiayai dengan cara mencetak uang secara berlebihan.

3. Pengukuran Tingkat Inflasi

Untuk mengukur laju pertumbuhan tingkat inflasi, ada banyak cara yang dapat digunakan. Berikut ini beberapa cara yang umum digunakan untuk mengukur laju inflasi.

1. Angka Harga Umum

Pengukuran laju inflasi dengan Angka Harga Umum ( General Price ) menggunakan rumus sebagai berikut :

                                                     HUt – HUt-1
                                  LIt =                                   x 100 %

                                                          HUt-1



        Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



          Tajul Khalawati ; 2002

LIt  
= Laju inflasi tahun atau periode t.

HUt 
= Harga umum tahun atau periode t


 HUt-1 
= Harga umum tahun atau periode t-1

Dalam kenyataannya di lapangan tidaklah untuk memperoleh Angka Harga Umum. Akibatnya sering terjadi perbedaan dalam penaksiran harga – harga umum tersebut diantara penaksir atau peneliti. Hal ini merupakan salah satu kelemahan dari cara perhitungan dengan menggunakan Angka Harga Umum.

2. Angka Deflator PNB

Angka Deflator Produk Nasional Bruto ( PNB ) digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan inflasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

                                                                Yb
                                                   AD =

                                                                Yk

Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



          
       Tajul Khalawati ; 2002
AD 
= Angka Deflator PNB

Yb 

= PNB menurut harga yang berlaku

Yk 

= PNB menurut harga konstan ( tetap ) atau PNB yang dijadikan      sebagai tahun dasar.
Harga berlaku adalah harga yang berdasarkan harga pasar, sedangkan harga konstan adalah harga pada tahun tertentu yang dijadikan sebagai harga dasar. Angka Deflator PNB digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan inflasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

                           





                     ADt – ADt-1
                                             LIt =                                    

                                                             ADt-1







   Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



                 Tajul Khalawati ; 2002

LIt 

= Laju inflasi pada tahun atau periode t


ADt
= Angka deflator PNB pada tahu atau periode t


ADt-1
= Angka deflator PNB pada tahu atau periode t-1

Cara ini hanya dapat digunakan untuk menghitung tingkat laju inflasi tahunan karena terlalu sulit untuk memperoleh angka deflator PNB bulanan, triwulanan maupun semesteran.

3. Indeks Harga Konsumen

Indeks Harga Konsumen ( IHK ) paling banyak digunakan untuk menghitung angka inflasi, termasuk di Indonesia yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik ( BPS ) IHK dapat digunakan untuk menghitung inflasi bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan. Penghitungannya menggunakan rumus sebagai berikut :

                                                      IHKt – IHKt-1
                                       LIt =                                      x 100 %

                                                           IHKt-1




Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



              Tajul Khalawati ; 2002

LIt

= Laju inflasi pada tahun atau periode t


IHKt
= Indeks Harga Konsumen pada tahun atau periode t


IHKt-1
= Indeks Harga Konsumen pada tahun atau periode t-1
Rumus tersebut merupakan cara yang selalu digunakan oleh Badan Pusat Statistika ( BPS ) dalam meneliti perubahan naik turunnya tingkat inflasi yang ada di Indonesia dengan menggunakan beberapa sample kota dengan komoditi yang sudah di golongkan menurut kegunaan dan jenisnya. Cara ini mempunyai kelemahan yaitu sangat peka terhadap fluktuasi harga barang – barang yang berpengaruh terhadap Indeks Biaya Hidup Konsumen ( IBHK ) atau terhadap Indeks Standar Hidup Konsumen ( ISHK ), terutama harga barang – barang kebutuhan pokok. Pengguanaan total inflasi IHK sebagai sasaran inflasi lebih didasarkan pertimbangan karena lebih diterima oleh dan dijelaskan kepada public, sehingga diharapkan sasaran inflasi tersebut dapat dijadikan acuan dalam perencanaan bisnis dan karenanya mampu mempengaruhi ekspekasi inflasi yang terjadi di masyarakat.

4. Arus Harga Harapan

Penghitungan angka inflasi menggunakan Arus Harga Harapan ( AHH ) berdasarkan pada teori Rational Expectation, yaitu memprediksi harga – harga di masa yang akan datang dengan data dasar harga – harga pada waktu yang lalu. Cara ini dikembangkan oleh Robert Lucas, rumus Arus Harga Harapan ( AHH ) adalah sebagai berikut :

                                                          HUt+1 – Ht
                                      LIt =                                      x 100 %

                                                              Ht




      Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



          
     Tajul Khalawati ; 2002
LIt 

= Laju inflasi yang diharapkan terjadi pada tahun atau periode t

HUt+1 
= Arus Harga Harapan pada tahun atau periode t + 1


Ht

= Indeks Harga Konsumen pada tahu atau periode t 

Oleh Gurley cara dan rumus tersebut dikembangkan lagi penggunaannya untuk menghitung tingkat laju inflasi di Indonesia. Rumus yang dimodifikasi Gurley adalah :


                                  Pt = 0,6 Pt + 0,3 Pt-1 + 0,1 Pt-2




Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



              Tajul Khalawati ; 2002
Pt


= Arus Harga Harapan pada tahun atau periode t

Pt, Pt-1, Pt-2
= Arus Harga Harapan pada tahun atau periode t, t-1, t-2

5.   Indeks Harga Dalam Negeri dan Luar Negeri

Bagi negara yang menganut system perekonomian terbuka, situasi perekonomian dunia ( internasional ) turut mempengaruhi perekonomian di dalam negeri. Demikian pula inflasi di luar negeri terutama di negara - negara industri maju, khususnya Amerika dan Jepang akan besar pengaruhnya terhadap laju inflasi di dalam negeri. Dalam menghitung laju pertumbuhan angka inflasi, Indeks Harga Luar Negeri ( ILHN ) harus dipertimbangkan pula, khususnya IHLN negara – Negara yang ada hubungan ekonominya dengan kita baik secara bilateral maupun.

Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



           

Tajul Khalawati ; 2002
multilateral. Cara penghitungan laju inflasi dengan menggunakan IHLN yang dikembangkan oleh De Grauwe dengan formula sebagai berikut :

Dimana :

IHU 
= Indeks Harga Umum

IHDN 
= Indeks Harga Dalam Negeri

IHLN 
= Indeks Harga Luar Negeri

α = Besarnya sumbangan pengaruh IHDN terhadap IHU


Selanjutnya hasil perhitungan IHU digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan inflasi dengan menggunakan rumus di bawah ini :


 Sumber:Inflasi dan Solusinya;Tajul Khalawati;2002
Dimana :

LIt 

= Laju inflasi yang diharapkan terjadi pada tahun atau periode t

IHUt 
= Indeks Harga Umum pada tahun atau periode t + 1

IHUt-1 
= Indeks Harga Umum pada tahun atau periode t – 1


Cara ini memiliki kelemahan yakni adanya kendala dalam menentukan IHDN serta proporsinya sebagai pendekatan IHLN. Namun demikian, proporsi IHLN terhadap IHU masih susah untuk diukur.

6.  Angka Deflator GNP

Menetukan tingkat laju inflasi dengan menggunakan cara Angka Deflator GNP ( Gross National Product atau Produk Nasional Bruto ) dengan menghitung tingkat kenaikan harga semua barang dan jasa harus menentukan GNP dengan cara membagi GNP nominal ( berdasarkan harga yang berlaku ) dengan GNP riil ( berdasarkan harga konstan ). Rumus yang digunakan adalah 





 Sumber:Inflasi dan Solusinya;Tajul Khalawati;2002

Dimana :

GNP riil adalah GNP yang didasarkan pada harga konstan yang dihitung dengan menggunakan tahun dasar.

7.   Indeks Harga

Indeks Harga dapat dihitung dengan menggunakan cara – cara sebagai berikut 
a) Persentase harga barang tertentu pada periode atau tahun berjalan ( berlaku saat sekarang ) dibandingkan dengan harga barang tersebut pada tahun dasar ( the base year ). Secara matematik dapat diformulasikan sebagai berikut :






  Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



                Tajul Khalawati ; 2002
Dimana :

I 
= Indeks Harga

Pn 
= Tingkat Harga pada tahun berjalan ( pada saat sekarang )

Po 
= Tingkat Harga pada tahu dasar

b) Persentase jumlah barang pada periode berjalan ( berlaku pada saat sekarang ) dibandingkan dengan jumlah harga barang tersebut pada tahun dasar dan kemudian dibagi dengan jumlah barang yang bersangkutan. Secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut :






       Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



                     Tajul Khalawati ; 2002
Dimana :

ΣPn = Jumlah harga barang pada periode atau tahun berjalan.

ΣPo = Jumlah harga barang tersebut pada periode atau tahun dasar.

N = Jumlah barang yang harganya diperbandingkan.
c) Persentase harga barang tertentu pada periode atau tahun berjalan dibandingkan dengan harga barang tersebut pada tahun dasar dengan menggunakan faktor penimbang tertentu. Secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut :





          Sumber : Inflasi dan Solusinya ; 



          Tajul Khalawati ; 2002
Dimana :

Pg = Faktor penimbang
2.1.4 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Inflasi

Suku bunga merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi laju inflasi yang terjadi, hal tersebut merupakan tugas bank Indonesia sebagai salah satu lembaga yang mempunyai tugas untuk menahan laju inflasi supaya tidak berfluktuasi secara tajam. Hal tersebut menjadi cermin bahwa suku bunga sangat terkait dan dapat mempengaruhi tingkat laju inflasi. Menurut Ferry N Idroes dan Sugiarto dalam bukunya yang berjudul  Manajemen Resiko Perbankan, menerangkan bahwa :

“Bank Indonesia menetapkan sasaran moneter dengan memperhatikan sasaran laju inflasi. Dalam pelaksanaan kebijakan moneter, BI menetapkan suku bunga yang dikenal dengan BI Rate sebagai sasaran operasional dan akan digunakan sebagai sinyal respons kebijakan moneter”.









 ( 2006 ; 60 )


Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa inflasi merupakan fenomena ekonomi dimana apabila tidak diantisipasi dalam jangka panjang akan merusak siklus perekonomian, akan tetapi bank sentral dalam hal ini Bank Indonesia menetapkan kebijakan moneter dengan menaikkan suku bunga yang dikenal dengan BI Rate diharapkan dapat mengatur inflasi di Indonesia.

2.2 Kerangka Pemikiran


Tingkat suku bunga merupakan hal yang paling penting dalam menentukan tingkat perekonomian suatu negara, hal tersebut terkait dengan perubahan harga – harga, tingkat tabungan, tingkat konsumsi masyarakat yang secara tidak langsung merupakan imbas dari naik turunnya suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia selaku Bank Sentral.


Bank Indonesia sebagai Bank Sentral mempunyai tugas yaitu untuk menjaga kestabilan nilai rupiah yang tercantum dalam UU No. 23 tahun 1999 mengenai mengawasi bank, menjaga kestabilan pembayaran nasional dan menetapkan serta melaksanakan kebijakan moneter yang lebih dominan dengan menetapkan tingkat suku bunga.


Pengertian suku bunga menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, mengatakan bahwa :

“ Suku bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah ( yang memiliki simpanan ) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank ( nasabah yang memperoleh pinjaman )”.
           ( 2002 ; 121 )

BI Rate yang diterbitkan oleh Bank Indonesia tersebut diharapkan dapat menjaga kestabilan tingkat inflasi yang ada di Indonesia. Akan tetapi penetapan suku bunga tersebut tidak sepenuhnya dapat dipengaruhi oleh penetapan suku bunga semata karena Bank Indonesia hanya mengatasi inflasi tersebut dalam segi permintaannya saja sedangkan dari segi penawarannya ( bencana alam, musim kemarau, distribusi tidak lancar, dll ) membutuhkan peranan dari berbagai pihak terutama para pelaku ekonomi.


Inflasi itu sendiri memiliki arti, menurut Sawaldjo Puspopranoto dalam bukunya yang berjudul Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan mengatakan bahwa :


“ Inflasi adalah kenaikan tingkat harga rata – rata untuk semua barang dan jasa”.










( 2004 ; 88 )

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum, apabila kenaikan harga barang dan jasa tersebut hanya terjadi pada beberapa barang saja tidak bisa disebut sebagai inflasi.


Inflasi disetiap negara terjadi secara fluktuatif sehingga perubahan tingkat inflasi selalu berubah mengikuti kebijakan pemerintah, keadaan suatu negara, dan tingkat suku bunga suatu negara. Dengan keadaan seperti itu Bank Indonesia sebagai Bank Sentral bertugas untuk menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter agar tingkat inflasi dapat stabil setiap waktu dalam hal ini kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia adalah dengan mengatur tingkat perubahan suku bunga dengan menerbitkan BI Rate.


Dari data yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia melalui internet dapat disimpulkan bahwa apabila tingkat suku bunga diturunkan maka tingkat inflasi pun akan secara tidak langsung mengalami penurunan. Akan tetapi apabila tingkat suku bunga tersebut dinaikkan maka secara tidak langsung pula tingkat inflasi pun akan mengalami kenaikan.


Penjelasan tersebut memiliki artian bahwa tingkat suku bunga berpengaruh dengan tingkat inflasi. Hal tersebut memiliki penjelasan yang sama dengan yang dikemukakan oleh Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston yang kemudian diterjemahkan oleh Ali Akhbar Yulianto dalam bukunya yang berjudul Dasar – dasar Manajemen Keuangan mengatakan bahwa :


“Tingkat inflasi relatif juga mempengaruhi suku bunga. Suku bunga dinegara manapun sangat dipengaruhi oleh tingkat inflasinya. Oleh karena itu, negara – negara yang saat ini mengalami suku tingkat inflasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan Amerika Serikat juga cenderung memiliki suku bunga yang lebih tinggi. Hal ini sebaliknya berlaku untuk negara – negara dengan tigkat inflasi yang lebih rendah”.








           ( 2006 ; 378 )


Dari teori yang disebutkan di atas bahwa apabila tingkat inflasi mengalami kenaikan maka akan dibarengi dengan kenaikan tingkat suku bunga, ini disebabkan karena pemerintah dalam hal ini adalah Bank Indonesia yang menanggulangi masalah inflasi akan menaikkan tingkat suku bunga dengan alasan jika tingkat suku bunga dinaikkan maka masyarakat akan menyimpan uang mereka di sektor perbankan sehingga akan mengurangi uang yang beredar di masyarakat dan akan menurunkan harga barang – barang sehingga secara tidak langsung akan menurunkan tingkat inflasi.

Dengan berbagai teori yang telah dikemukakan diatas maka penulis memiliki tujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap tingkat inflasi.



Masa






Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban ataupun dugaan sementara terkait dengan adanya suatu penelitian, yang dalam hal ini penulis mengamati dugaan sementara terkait dengan penerapan suku bunga dan inflasi.  Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Administrasi mengemukakan bahwa pengertian hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

“Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap yang diberikan, baru didasarkan pada teori yang relevan bukan didasarkan pada faktor-faktor empiris yang diperoleh dari pengumpulan data”. 

( 2002 ; 39 )

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah  tingkat suku bunga berpengaruh terhadap tingkat inflasi.
( 1 + i ) = ( 1 + r ) ( 1 + PE )





i = r + PE + r.PE





IHU = 2 IHDN + ( 1 – α ) IHLN
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